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ABSTRAK 

Leucocytozoonosis merupakan salah satu penyakit yang menyebabkan kerugian yang besar 

dalam industri peternakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi dan intensitas infeksi 

Leucocytozoon sp. pada ayam buras di Bukit Jimbaran, Kecamatan Kuta Selatan. Sampel yang 

digunakan berupa darah dari 100 ekor ayam buras yang berasal dari Bukit Jimbaran. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa pembuatan preparat ulas darah tipis dengan pewarnaan Giemsa 

10% dan pemeriksaan secara mikroskopis. Parameter yang diukur adalah ada tidaknya Leucocytozoon 

sp. pada preparat ulas darah tipis dan menghitung jumlah Leucocytozoon sp. pada sampel yang positif 

per 100 sel darah merah. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan untuk 

mengetahui hubungan antara jenis kelamin dengan prevalensi infeksi Leucocytozoon sp. 

dianalisis menggunakan analisis Chi-Square. Hasil penelitian menunjukan 31% sampel terinfeksi 

Leucocytozoon sp. dengan intensitas infeksi 1 – 3 parasit per 100 sel darah merah. Jenis kelamin tidak 

berhubungan dengan prevalensi infeksi Leucocytozoon sp. pada ayam buras. 

Kata kunci : Prevalensi, Intensitas, Leucocytozoon sp., Ayam buras, Bukit Jimbaran. 
 

 

ABSTRACT 

 Leucocytozoonosis is one of the diseases that caused high effect in farm industry. The aim 

of this research is to understand the prevalence and intensity of Leucocytozoon sp. that infected chicken 

in Bukit Jimbaran, subdistrict Kuta Selatan. Total 100 chicken blood samples had taken from Bukit 

Jimbaran, subdistrict Kuta Selatan. The method was used in this research is making thin blood smear 

with 10% Giemsa staining and microscopic examination. Parameters measured were the presence or 

absence of Leucocytozoon sp. in the thin blood smear and number of Leucocytozoon sp. in the positive 

samples per 100 red blood cells. Data were collected and analyzed by using descriptive method and to 

analyse the relation between sex and prevalence of Leucocytozoon sp. infection using Chi-Square 

method. The result showed that 31% blood sample infected by Leucocytozoon sp. with infection 

intensity 1 – 3 parasite in 100 red blood cells. There was no relation between sex and prevalence of 

Leucocytozoon sp. infection in chicken.  
 

Keyword: Prevalence, Intensity, Leucocytozoon sp., Chicken, Bukit Jimbaran. 
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PENDAHULUAN 

 Ayam buras merupakan jenis ayam asli Indonesia yang banyak dipelihara oleh 

masyarakat. Penyebarannya hampir terdapat diseluruh wilayah Indonesia dan dapat dijumpai 

didaerah pedesaan maupun perkotaan. Pada umumnya, dalam pemeliharaan ayam buras 

peternak masih menggunakan sistem tradisional dengan cara diumbar. Dalam menjalankan 

usaha peternakan ayam buras ternyata masih ada masalah yang sering dialami oleh peternak. 

Adanya pemangsa dan penyakit merupakan penyebab utama yang mempengaruhi industri 

peternakan ayam (Getu dan Birha, 2014). 

Leucocytozoonosis merupakan penyakit yang disebabkan oleh infeksi Leucocytozoon 

sp. Penyakit ini juga disebut malaria like disease (Levine, 1994). Menurut Soekardono dan 

Partosoedjono (1986) spesies Leucocytozoon yang menyerang ayam di Indonesia 

teridentifikasi adalah Leucocytozoon caullery dan Leucocytozoon sabrazesi. 

Leucocytozoonosis ditularkan oleh vektor lalat  hitam  (Simulium  sp.) dan Culicoides 

arakawae (Permin dan Hensen, 1998; Yu et al., 2000). Infeksi Leucocytozoon sp. pada unggas 

akan menyebabkan terjadinya kelesuan, anemia, kepucatan, demam, kelumpuhan dan 

penurunan produksi telur (Permin dan Hensen, 1998). Infeksi Leucocytozoon sp. dipengaruhi 

oleh pola pemeliharaan dan kondisi lingkungan. Unggas yang dipelihara secara diumbar 

dengan lingkungan yang relatif buruk cenderung lebih sering terpapar atau digigit oleh vektor 

penyebar protozoa darah (Momin et al., 2014).  Faktor musim juga mempengaruhi infeksi 

Leucocytozoon sp., dimana kejadian penyakit umumnya meningkat secara signifikan pada 

musim hujan (Apsari et al., 1999).  

Berdasarkan letak geografis, Bukit Jimbaran digolongkan sebagai dataran tinggi kering 

yang berada pada ketinggian 2.750 meter diatas permukaan laut dengan luas 101,13 km2, 

temperatur sekitar 24 – 300C, dan curah hujan rata – rata 1.864 mm (Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Badung, 2014). Kejadian Leucocytozoon sp. di Bukit Jimbaran khususnya, belum 

pernah dilaporkan tetapi secara umum kejadian Leucocytozoon sp. di Bali pernah dilaporkan 

oleh Apsari et al. (1999) dengan prevalensi pada ayam buras sebesar 53,58%. Prevalensi 

Leucocytozoon sp. pada itik di Bali sebesar 23,75% (Apsari et al., 2004). Penelitian yang 

dilakukan di Nanggroe Aceh Darussalam menemukan prevalensi Leucocytozoon sp. pada ayam 

broiler sebesar 30% sedangkan pada itik sebesar 24% (Hanafiah et al., 2007).  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prevalensi dan intensitas infeksi 

Leucocytozoon sp. pada ayam buras di Bukit Jimbaran, Kecamatan Kuta Selatan. 
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METODE PENELITIAN 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berupa 100 sampel darah ayam buras yang 

diambil dari Bukit Jimbaran. Kecamatan Kuta Selatan. Pengambilan sampel darah dilakukan 

melalui penusukan menggunakan jarum pada vena pectoralis yang berada dibawah sayap sampai 

darah keluar dan dibuat preparat ulas darah tipis (Nath et al., 2014). Pembuatan preparat ulas 

darah dilakukan menggunakan 2 buah objek glass, dimana ujung salah satu objek glass 

disentuhkan pada darah yang keluar kemudian ujung objek glass tersebut disentuhkan pada objek 

glass lainnya membentuk sudut 450. Kedua objek glass digeser berlawanan arah secara cepat 

sehingga akan terbentuk ulas darah tipis. Preparat ulas darah dikeringkan dan difiksasi 

menggunakan methanol selama 2 – 3 menit dan selanjutnya diwarnai dengan Giemsa 10% selama 

± 1 jam, kemudian dibilas menggunakan air mengalir dan dikeringkan. Pemeriksaan preparat 

dilakukan menggunakan mikroskop dengan pembesaran 1000X dengan menambahkan minyak 

emersi. Jika ditemukan sampel yang positif dilanjutkan dengan penghitungan jumlah 

Leucocytozoon sp. per 100 sel darah merah. Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah 

prevalensi dan intensitas infeksi Leucocytozoon sp. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

analisis deskriptif dan untuk mengetahui hubungan antara jenis kelamin dan prevalensi infeksi 

Leucocytozoon sp. dianalisis menggunakan analisis Chi-Square. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pemeriksaan pada 100 sampel darah ayam buras yang diambil dari Bukit 

Jimbaran, ditemukan prevalensi infeksi Leucocytozoon sp. sebesar 31 (31%). Sampel yang 

positif ditandai dengan ditemukannya gametosit Leucocytozoon sp. pada preparat ulas darah. 

Hasil identifikasi Leucocytozoon sp. pada ayam buras yang terinfeksi dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini (Gambar 1). 
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Gambar 1. Leucocytozoon sp. pada sampel darah (anak panah) 

Prevalensi infeksi Leucocytozoon sp. berdasarkan jenis kelamin, pada ayam buras 

jantan sebesar 33,3% (10/30) dan pada ayam buras betina sebesar 30% (21/70). Setelah 

dilakukan analisis menggunakan Chi-Square, didapatkan bahwa perbedaan jenis kelamin tidak 

berhubungan (p>0,05) dengan prevalensi infeksi Leucocytozoon sp. 

Table 1. Prevalensi infeksi Leucocytozoon sp. pada ayam buras berdasarkan jenis 

kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah sampel Positif Negatif Prevalensi (%) Sign. 

Jantan 30 10 20 33,3% 

0.741 

Betina 70 21 49 30% 

 

Prevalensi pada penelitian yang dilakukan oleh Apsari et al. (1999) pada ayam buras di 

Bali sebesar 53,58%, Momin et al. (2014) pada ayam di Bangladesh sebesar 34,6%, Apsari et 

al. (2004) pada itik di Bali sebesar 23,75%, Ong et al. (2015) pada unggas di Filipina sebesar 

7,4%, Dezfoulian et al. (2013) pada unggas di Iran sebesar 16%, dan Sehgal et al. (2006) pada 

ayam di Uganda dan Kamerun sebesar 18,3%. Perbedaan hasil yang didapat kemungkinan 

berhubungan dengan jenis unggas, kondisi lingkungan, pola pemeliharaan dan faktor musim. 

Kondisi lingkungan sangat berpengaruh terhadap tingkat infeksi Leucocytozoon sp. (Lutz et 

al., 2015). Kondisi lingkungan di Bukit Jimbaran yang kering dan gersang merupakan tempat 

yang kurang potensial bagi perkembangan vektor penyebar Leucocytozoon sp. (Culicoides sp. 

dan Simulium sp.) karena vektor penyebar Leucocytozoon sp. berkembang biak pada rawa – 

rawa, kolam, genangan air, dan lubang – lubang pohon yang berarir (Wall dan Shearer., 2001). 
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Keberadan vektor memegang peranan penting dalam penyebaran Leucocytozoon sp. karena 

dalam tubuh vektor terjadi perkembangan parasit menjadi bentuk infektif. Disamping itu waktu 

pengambilan sampel yang dilakukan pada musim kemarau juga kemungkinan mempengaruhi 

prevalensi pada penelitian ini. Selama musim hujan akan terjadi peningkatan jumlah vektor 

dibandingkan dengan musim kemarau karena musim hujan merupakan kondisi lingkungan 

yang optimum bagi perkembangan dan katahanan hidup vektor yang menularkan penyakit 

(Rozendaal, 1992). Pola pemeliharaan ayam buras di Bukit Jimbaran yang dipelihara secara 

tradisional dengan cara diumbar dan manajemen lingkungan yang relatif buruk juga 

mempengaruhi prevalensi pada penelitian ini. Unggas yang dipelihara secara diumbar dengan 

lingkungan pemeliharaan yang buruk memiliki resiko tinggi terinfeksi parasit (Kiljstra dan 

Eijck, 2006; Dadi-Mamud et al., 2012).  

Prevalensi infeksi Leucocytozoon sp. berdasarkan jenis kelamin, yaitu pada ayam buras 

jantan sebesar 33,3% dan pada ayam buras betina sebesar 30%. Setelah dianalisis 

menggunakan Chi-Square, didapatkan bahwa tidak ada hubungan antara jenis kelamin 

(p>0,05) dengan prevalensi infeksi Leucocytozoon sp. Berbeda dengan hasil pada penelitian 

yang dilakukan oleh Momin et al. (2014) menemukan bahwa jenis kelamin berpengaruh sangat 

nyata terhadap infeksi protozoa darah pada unggas. Prevalensi infeksi parasit umumnya lebih 

tinggi pada hewan jantan dibandingkan dengan hewan betina, hal ini berhubungan dengan 

status hormonal dimana hewan betina memiliki hormon estrogen yang dapat memodulasi 

sistem kekebalan tubuh sedangkan hewan jantan memiliki hormon testosteron yang tidak 

mempengaruhi sistem kekebalan tubuh (Klein, 2004; Oppliger et al., 2004). Jenis kelamin 

ayam buras pada penelitian ini tidak berhubungan dengan prevalensi infeksi Leucocytozoon sp. 

kemungkinan disebabkan oleh ayam buras yang digunakan pada penelitian ini masih berumur 

muda dan sistem hormonal belum berkembang secara sempurna. Selain itu, tidak ada 

perbedaan cara pemeliharaan antara ayam buras jantan dan betina, sehingga memberi peluang 

yang sama untuk terinfeksi oleh Leucocytozoon sp. pada keduanya. 

Dari 31 (31%) sampel darah yang positif terinfeksi Leucocytozoon sp. ditemukan 

intensitas infeksi 1 – 3 parasit Leucocytozoon sp. per 100 sel darah merah. Penelitian yang 

pernah dilakukan oleh Shutler et al. (1996) pada 972 sampel darah anak itik menemukan 

intensitas infeksi Leucocytozoon sp. berkisar antara 1 – 67 parasit per 1000 sel darah. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Shurulinkov dan Golemansky (2003) menemukan 

intensitas infeksi Leucocytozoon sp. berkisar antara 1 – 5 parasit per 100 lapang pandang (± 

4000 sel darah merah). Rendahnya intensitas infeksi Leucocytozoon sp. pada penelitian ini 
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kemungkinan berhubungan dengan kondisi ayam buras yang digunakan, dimana ayam buras 

yang digunakan dalam keadaan sehat dan tidak mengalami stress. Kondisi stress dapat 

menyebabkan efek immunosupresif yang dapat meningkatkan prevalensi dan intensitas parasit 

darah (Oppliger et al., 1998; Barnard et al., 2010) 

 

KESIMPULAN 

Prevalensi infeksi Leucocytozoon sp. pada ayam buras di Bukit Jimbaran, Kecamatan 

Kuta Selatan sebesar 31%.  Intensitas infeksi Leucocytozoon sp. ditemukan 1 – 3 parasit per 

100 sel darah merah. 

SARAN 

Perlu dilakukan perubahan pola pemeliharaan ayam buras dengan memperhatikan 

manajemen kebersihan lingkungan untuk meminimalisir terjadinya infeksi Leucocytozoon sp. 
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